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Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk Mengembangkan 
Kemampuan Kognitif  Mengenal Bilangan 1-10 pada Anak Kelompok A di  TK Negeri Pembina 
Mamuju. Prosedur yang akan dilalui adalah observasi awal sebelum diadakannya tindakan 
dan serta refleksi diri guru terhadap pembelajaran awal yang telah dilakukan. Hasil observasi 
awal dianalisis dan diolah bersama-sama antar guru (peneliti) dan rekan sejawat (pengamat) 
untuk dibuat tindakan yang akan dilakukan untuk mengatasi masalah yang timbul pada siswa, 
guru dan pembelajaran. Penelitian ini menggunakan dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat 
tahap yaitu: rancangan, kegiatan dan pengamatan, refleksi, dan refisi.. Dari hasil analis 
didapatkan bahwa capaian pembelajaran anak  mengalami peningkatan dari siklus I sampai 
siklus II yaitu, siklus satu 13  % , nilai anak dengan kategori BSH 20  %, dan nilai anak dengan 
kategori MB   27  % serta nilai anak dengan kategori BB 40%.. dan siklus kedua mencapai    
73% nilai BSB, 13%  nilai BSH, 7% nilai MB dan 7% saja yang nilainya buruk /BB.Dari hasil 
penelitian dapat disimpulkan bahwa Penerapan Permainan Dadu dapat Mengembangkan 
Kemampuan Kognitif  Mengenal Bilangan 1-10 
 




 Pendidikan merupakan proses 
penyesuaian diri secara timbal balik (memberi 
dan menerima pengetahuan). Sasaran tugas 
dan fungsi pendidikan adalah manusia yang 
senantiasa tumbuh dan berkembang mulai 
dari periode kandungan ibu sampai meninggal 
dunia. Oleh karena itu, fungsi pendidikan 
adalah menyediakan fasilitas yang dapat 
memungkinkan tugas pendidikan berjalan 
lancar dan mempersiapkan peserta didik 
untuk dapat hidup di kelak kemudian hari dan 
sebagai sumber peraturan yang akan 
digunakan sebagai pegangan hidup dan 
pegangan langkah pelaksanaan oleh tenaga 
pendidik. Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD)) merupakan proses interaksi antara 
pendidik (orang tua, pengasuh, guru) dengan 
anak usia dini secara terencana untuk 
mencapai suatu tujuan. 
Pendidikan Taman Kanak-kanak 
merupakan salah satu bentuk pendidikan pra 
sekolah yang terdapat di jalur pendidikan 
sekolah (PP No.27 Tahun 1990). Sebagai 
lembaga pendidikan pra sekolah, tugas utama 
TK adalah mempersiapkan anak dengan 
memperkenalkan berbagai pengetahuan, sikap 
perilaku, keterampilan dan intelektual agar 
dapat melakukan adaptasi dengan kegiatan 
belajar yang sesungguhnya di sekolah dasar. 
Tujuan pendidikan Taman Kanak-
kanak adalah membantu meletakkan dasar ke 
arah perkembangan sikap, pengetahuan, 
keterampilan dan daya cipta yang diperlukan 
oleh anak didik dalam menyesuaikan diri 
dengan lingkungannya dan untuk 
pertumbuhan serta perkembangan selanjutnya 
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(Depdikbud, 1998 : 2). Untuk mencapai 
tujuan semua itu, perlu perhatian khusus 
terutama pendidikan sejak dini yaitu sebuah 
pendidikan di taman kanak-kanak yang dapat 
menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar 
sesuai dengan kurikulum yang berlaku agar 
anak dapat mengembangkan seluruh 
kemampuan yang dimilikinya sesuai dengan 
tahap perkembangannya. 
Masa kanak-kanak merupakan masa 
golden age (usia emas). Pada masa ini 
pertumbuhan dan perkembangan anak akan 
berkembang secara pesat dan optimal. Oleh 
karena itu peran orang tua dan guru sangat 
penting dalam membantu mengembangkan 
potensi-potensi yang ada pada diri anak. 
Menurut J. Piaget dalam Yuliani 
Nurani Sujiono (2004 : 3.4) menyatakan 
bahwa perkembangan kognitif anak usia dini 
berada pada tahapan praoperasional yaitu 
anak menggunakan simbol dan penyusunan 
tanggapan internal. Pada masa ini anak masih 
berada pada tahap belajar sambil bermain 
(learning by doing). Sesuai dengan prinsip 
belajar di TK yaitu belajar seraya bermain.  
Berdasarkan pengamatan terhadap 
kegiatan pengembangan kognitif di TK 
Kelompok A ditemukan masalah yang 
berkaitan dengan kemampuan anak dalam 
mengenal lambang bilangan dengan benda-
benda/kartu angka, alat peraga yang tersedia 
di sekolah dan di alam sekitar kehidupan anak. 
Hal ini ditandai adanya beberapa kondisi yaitu 
: a). anak cenderung dapat menyebutkan 
bilangan namun tidak tahu jumlah bendanya, 
dari 20 anak hanya ada 5 anak (25%) saja yang 
mampu menyebutkan nama bilangan sesuai 
dengan bendanya, b). anak kurang 
berkonsentrasi, lebih cenderung bersendau 
gurau sendiri dengan temannya, jika guru 
sedang menjelaskan, c). anak masih sering 
keliru atau terbalik dalam menuliskan angka, 
d). dari 20 anak hanya 50% saja yang dapat 
menyebutkan angka dan menuliskannya 
dengan benar.  
Pada umumnya anak kesulitan dalam 
memecahkan soal berhitung. Hal ini 
disebabkan siswa terlebih dahulu merasa 
ketakutan terhadap kegiatan berhitung. Selain 
itu anak kurang berminat terhadap berhitung 
karena kemampuan intelegensinya tidak 
mampu untuk memecahkan soal-soal 
berhitung. Oleh karena itu mereka sering 
mencari kesibukan sendiri dan suka ramai 
dengan temannya, jika guru menjelaskan di 
depan kelas. 
Mengingat masalah di atas, apabila 
tidak segera diatasi dan diselesaikan akan 
berakibat munculnya masalah-masalah baru 
seperti anak akan semakin kesulitan 
menerima materi berikutnya dan anak kurang 
menyenangi pelajaran berhitung. Sehubungan 
dengan itu penulis ingin memecahkan 
permasalahan yang terjadi dengan penerapan 
bermain Dadu . Dengan bermain dadu 
diharapkan tingkat kemampuan anak akan 
meningkat dan akhirnya anak akan menyukai 
pelajaran berhitung.  
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini dilaksanakan di TK 
Pembina , Kecamatan Mamuju, Kabupaten 
Mamuju. Dengan Tema Tanaman, sub tema 
Tanaman Buah. Waktu pelaksanaan 2 minggu 
mulai dari senin tgl 04 Oktober  2021  sampai 
dengan 12  Oktober 2021. Penelitian ini 
dilaksanakan 2 siklus :  
a) Siklus pertama dilaksanakan pada tanggal 
4 – 8  Oktober 2021 
b) Siklus kedua dilaksanakan pada tanggal 11 
– 12 Oktober 2021 
Subyek penelitian adalah anak-anak 
kelompok A TK. PEMBINA  Kecamatan 
Mamuju, Kabupaten Mamuju, dengan jumlah 
siswa 15 anak, laki-laki 8, perempuan 7 anak.   
Penelitian yang akan dilaksanakan 
adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Prosedur yang akan dilalui adalah observasi 
awal sebelum diadakannya tindakan dan serta 
refleksi diri guru terhadap pembelajaran awal 
yang telah dilakukan. Hasil observasi awal 
dianalisis dan diolah bersama-sama antar guru 
(peneliti) dan rekan sejawat (pengamat) untuk 
dibuat tindakan yang akan dilakukan untuk 
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mengatasi masalah yang timbul pada siswa, 
guru dan pembelajaran.  
Dalam proses pembelajaran 
dilaksanakan observasi baik terhadap guru, 
anak, proses dan hasil pembelajaran. 
Tindakan dilakukan dengan 2 siklus (tahap), 
dan setiap siklus melalui tahapan-tahapan : 
perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), 
pengamatan/observasi (observing) dan 
refleksi (reflecting).  
Hasil observasi awal yang dianalisis 
dan diolah menjadi rencana tindakan Siklus I 
dianalisis serta direfleksi untuk acuan 
pelaksanaan pada Siklus II. Hasil observasi 
pada Siklus I dan II dianalisis dan diolah 
datanya dan dijadikan bahan laporan hasil 
penelitian. Sehingga pada tahap penelitian 
dihasilkan laporan penulisan dan pelaporan 
hasil penelitian.  
Sebelum penelitian dilaksanakan, 
terlebih dahulu penulis menyampaikan 
keadaan awal tentang kegiatan yang 
dilaksanakan di TK NEGERI PEMBINA, 
Kecamatan  Mamuju. Kabupaten Mamuju.  
Pada siklus pertama, terlebih dahulu guru 
membuat suatu rencana kegiatan yaitu :  
1) Membuat rancangan satu siklus. 
2) Membuat Rancangan Kegiatan (RK) siklus 
ke-1.  
3) Membuat Rencana Kegiatan Harian 
(RKH) selama 5 hari.  
4) Membuat skenario perbaikan untuk 2 hari. 
5) Menyiapkan alat peraga (Bantal Dadu)  
 Dari lima rencana kegiatan tersebut, 
pelaksanaan per RKH ada rincian waktu 
sebagai berikut :  
1) Kegiatan awal ( Pijakan Sebelum Main )  ± 
30 menit. Pada kegiatan awal dilakukan 
kegiatan secara rutin yaitu berbaris, 
berdo’a, salam, absen, kemudian dengan 
kegiatan menyanyi, tanya jawab, atau 
bercakap-cakap dengan tema yang sedang 
berlangsung.  
2) Kegiatan inti ( Pijakan Saat Main ) ± 60 
menit. Kegiatan ini merupakan pokok dari 
kegiatan yang bisa dilakukan secara 
observasi, penugasan, unjuk kerja, hasil 
karya dan sebagainya.  
3) Kegiatan istirahat ± 30 menit. Dalam 
kegiatan istirahat anak terbiasa makan 
bekal bersama lalu melakukan kegiatan 
bermain di luar kelas. 
4) Kegiatan akhir ( Pilakan Setelah Main ) ± 
30 menit. Kegiatan akhir diisi dengan 
mengevaluasi kegiatan yang telah 
dilakukan seharian yaitu dengan memberi 
penguatan kepada anak yang lebih berhasil 
dan memberi bimbingan bagi anak yang 
kurang berhasil. Selanjutnya anak-anak 
bisa diajak bernyanyi, bercakap-cakap, 
bercerita serta bertepuk tangan. Sebelum 
pulang guru berpesan tentang kegiatan hari 
esok.  
Pelaksanaan kegiatan  
Pelaksanaanperbaikan pembelajaran 
melalui penelitian tindakan kelas ( PTK), 
dilakukan saat proses pembelajaran dikelas 
berlangsung sesuai masaalah yang menjadi 
fokus perbaikan yaitu : Mengembangkan 
kemampuan kognitif mengenal bilangan 1-10 
melalui kegiatan bermain Dadu . untuk 
meningkatkan motivasi dan keterampilan 
anak 
Langkah-langkah pelaksanaan 
kegiatan :  
1) Guru mengatur tempat duduk 4 kelompok. 
2) Guru menjelaskan kegiatan bermain dadu 
secara klasikal. 
3) Guru memberi contoh cara memainkan 
dadu. 
4) Dalam kegiatan permainan dadu, guru 
membimbing anak yang belum mampu 
melakukan.  
Pengamatan / Pengumpulam Data/ 
Instrumen 
Setelah melakukan diskusi dengan 
teman sejawat sebagai pengamat, maka 
diperoleh kesepakatan bahwa observasi 
dilakukan terhadap proses dan hasil tindakan 
perbaikan yang tentu saja terfokus pada 
perilaku mengajar guru, perilaku bermain 
anak, interaksi antara guru dan anak serta 
peraga yang digunakan. Pengamat dalam 
merekam perubahan perilaku cukup dengan 
menggunakan format atau lembar 
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pengamat/observasi dimana pengamat tinggal 
membubuhkan tanda centang(  ) pada tempat 
yang tersedia dan sedikit komentar atau saran 
perubahan tingkah laku dalam pengenalan 
matematika terutama berhitung. Selama 
pembelajaran pengamat melakukan observasi 
terhadap perubahan tingkah laku anak.  
Beberapa tingkah laku anak yang 
diamati adalah: 
a. Anak tidak  memperhatikan penjelasan 
guru. 
b. Anak asyik ngobrol sendiri. 
c. Anak  bermain sendiri. 
d. Anak  keluar kelas untuk menemui ibunya. 
e. Anak  banyak yang belum mampu   
berhitung. 
f. Anak  banyak yang belum mampu 
menebak apa yang diperlihatkan guru. 
g. Anak  banyak yang belum mengenal 
konsep bilangan. 
h. Anak  belum mampu membilang pada 
gambar sesuai lambang bilangan. 
i. Anak  belum mampu memasangkan jumlah 
gambar dengan angka. 
Pengamatan terhadap perubahan 
tingkah laku anak dalam peningkatan 
kemampuan kognitif terutama berhitung 
dilakukan setiap siklus sehingga pengamat 
mengetahui perubahan dalam setiap siklus. 
Refleksi  
Refleksi hasil Observasi Di TK 
NEGERI PEMBINA Mamuju dilaksanakan 
setelah kegiatan pembelajaran selesai. Proses 
kegiatan belajar mengajar di TK NEGERI 
PEMBINA sering mengalami kegagalan dan 
yang paling menonjol adalah rendahnya 
penguasaan materi pembelajaran oleh anak 
terutama dalam berhitung. Hal tersebut 
disebabkan oleh banyak hal: 
- Kurangnya Tempat yang Memadai 
- Kurangnya Alat Peraga 
- Tingkat kesadaran anak masih rendah. 
Dengan dukungan dana Oprasional 
dari Pemerintah , serta uang sumbangan  dari 
wali murid. Berbagai usaha telah dilakukan 
untuk membenahi kekurangan tersebut antara 
lain :  Mengusahakan perbaikan gedung ,       
Melengkapi permainan Edukatif (APE) 
seperti Balok, Puzzle, (binatang, buah dll), 
serta mengusahakan permainan diluar seperti 
perosotan dan bak pasir. 
 TK NEGERI PEMBINA Mamuju 
Masaalah perbaikan yang langsung 
menyentuh aktifitas anak dalam kegiatan 
belajar mengajar kurang mendapat perhatian. 
Penulis akan melakukan Refleksi diri sebagai 
dasar untuk pengadaan perbaikan 
pembelajaran dan dibantu oleh teman sejawat 
sebagai pengamat. Perbaikan dilakukan 2 
siklus pembelajaran, pada siklus pertama 
dilakukan 5 hari dan siklus ke dua 2 hari. 
Beberapa perubahan proses kegiatan 
pembelajaran antara lain : 
Siklus Pertama 
A. Rencana Perbaikan Siklus I 
Rencana pembelajaran yang dilakukan oleh 
penulis dalam 5 hari pada siklus I adalah : 
a. Mengamati dan Menyebutkan  warna 
disetiap sisi Dadu 
b. Menghitung jumlah sisi dadu ,  pada siklus 
I rencana kegiatannya menghitung jumlah 
sisi dadu 
c. Menyebutkan nama gambar yang ada pada 
tiap sisi dadu (gambar buah ) 
d. Mencocokan lambang bilangan dengan 
jumlah gambar pada sisi dadu 
e. Menyebut lalu menggambarkannya pada 
kertas setiap apa yang muncul pada 
lemparan dadu ( gambar buah ) 
 Tindakan yang direncanakan penulis 
adalah : 
- Menyampaikan kegiatan dengan bahasa 
yang mudah dimengerti oleh anak  
- Menggunakan alat peraga untuk menarik 
siswa  
- Mengajukan pertanyaan secara jelas yang 
disertai bibimbingan  
- Menjelaskan langkah-langkah dalam 
menghitung sisi dari bantal dadu 
- Guru, memberikan motifasi dengan 
melakukan simulasi , bermain melempar 
bantal dadu , menghitung, mencocokan, 
membedakan dan membilang. 
- Guru memberi motivasi / penguatan bagi 
siswa yang telah berhasil. 
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B. Pelaksanaan Perbaikan Siklus I 
 Secara lengkap RPPH siklus I , dan 
perlengkapannya tertuang pada lampiran: 
1. Hari Senin, 4 Oktober 2021 dengan 
kegiatan “Mengamati dan menyebutkan 
warna di setiap sisi dadu”. Langkah-
langkah yang dilakukan adalah: 
a. Guru mengajak anak untuk duduk 
melingkar  
b. Guru bercerita tentang tema tema hari 
itu “Tanaman Buah “ 
c. Guru menjelaskan kegiatan bermain 
dadu secara klasikal 
d. Guru mengajak anak mengamati dadu 
yang telah disiapkan. 
e. Guru kemudian memperkenalkan warna 
disetiap sisi dadu 
f. Guru melakukan kegiatan tersebut 
berulang- ulang seterusnya, sampai 
anak benar-benar paham . 
2. Hari selasa, 5 Oktober 2021  dengan 
kegiatan “Menghitung jumlah sisi dadu” 
Langkah-langkah yang dilakukan penulis:  
a. Guru mengajak anak untuk duduk 
melingkar 
b. Guru duduk bersama diantara anak 
c. Guru bercakap-cakap seputaran tema 
(tanaman buah ) 
d. Guru mengajak anak untuk pemanasan 
dulu dengan bertepuk dan menyanyi 
lagu “water melon “  
e. Guru memulai dengan mengambil dadu 
dan mengajak anak  menghitung jumlah 
sisinya. 
f. Guru mengajak anak untuk berhitung 
bersama-sama. 
g. Guru meminta anak untuk menyebut 
jumlahnya 
h. Kegiatan ini dilakukan berulang-ulang , 
sampai anak benar-benar mampu 
menghitung sisi dari bantal dadu 
3. Hari rabu, 6 Oktober 2021 dengan kegiatan 
“ Menyebut nama gambar yang ada pada 
tiap sisi bantal dadu”. Langkah-langkah 
yang dilakukan penulis : 
a. Guru mengajak anak untuk duduk 
melingkar 
b. Guru bercerita tentang tema tema hari 
itu “Tanaman Buah “ 
c. Guru menjelaskan kegiatan bermain 
bantal dadu secara klasikal 
d. Guru memulai dengan mengambil 
bantal dadu dan mengajak anak 
menyebutkan gambar yang ada pada 
bantal dadu. 
e. Guru melakukan kegiatan tersebut 
berulang- ulang seterusnya, sampai 
anak benar-benar paham cara bermain  
dadu 
4. Hari kamis, 7 Oktober 2021 dengan 
kegiatan “ Mencocokan lambang dan 
jumlah gambar  pada sisi dadu. Lankah- 
langkah yang dilakukan penulis: 
a. Guru menyiapkan semua yang 
dibutuhkan anak (  dadu ) 
b. Guru mengajak anak untuk membuat 
lingkaran 
c. Guru mengambil dadu , kemudian 
mengajak anak mencocokan lambang 
dengan jumlah gambar pada tiap sisi 
dadu. 
d. Semua kegiatan ini dilakukan berulang-
ulang sehingga anak bisa mengenali  
mana lambang bilangan serta konsep 
bilangan. 
5. Hari jumat, 8 Oktober 2121 dengan 
kegiatan “ Menyebut gambar (gambar buah 
) lalu menggambarkannya pada kertas, 
setiap apa yang muncul  pada lemparan 
dadu. Langkah-langkah yang dilakukan :  
a. Guru mengatur tempat duduk 3 
kelompok 
b. Guru bercerita tentang jenis-jenis buah-
buahan 
c. Guru mengambil  bantal dadu , 
kemudian mengajak anak menyebutkan 
jenis-jenis gambar buah yang ada pada  
dadu 
d. Memberi contoh pada anak cara 
melempar, lalu menyebutkan gambar 
yang didapat kemudian 
menggambarnya pada kertas. 
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C. Pengamatan atau pengumpulan data 
siklus I 
Untuk kegiatan pengumpulan atau 
pengamatan data, penulis meminta bantuan 
teman sejawat sebagai pengamat dalam  
dalam pelaksanaan perbaikan pengembangan  
kemampuan kognitif anak. 
Pengamatan dilakukan pada saat 
pelaksanaan perbaikan pembelajaran 
berlangsung , dimana pengamat duduk 
dibelakang mengamati dan merekam kegiatan 
guru mengajar serta kegiatan anak bermain/ 
belajar. Dalam kegiatan pengumpulan data 
pengamat menggunakan Instrument 
Observasi Berstruktur.  
 
Siklus Kedua 
A. Perencanaan Siklus II 
Rencana perbaikan pembelajaran 
untuk siklus II dilakukan selama 2 hari, dalam 
perbaikan ini penulis berupaya meningkatkan 
aktifitas belajar anak dalam: 
➢ Menghitung jumlah gambar  yang  muncul  
pada setiap lemparan dadu kemudian 
menunjukkan lambang bilangannya 
menggunakan kartu angka. 
➢ Memasangkan lambang bilangan sesuai 
dengan jumlah gambar  yang ada pada 
setiap sisi dadu. 
Tindakan yang direncanakan penulis adalah  
1. Menyampaikan atau menjelaskan kegiatan 
dengan bahasa yang dipahami oleh       anak 
TK dan bersikap luwes. 
2. Menggunakan alat peraga untuk menarik 
anak. 
3. Mengajukan pertanyaan secara jelas dan 
singkat yang disertai bimbingan. 
4. Menjelaskan langkah-langkah apa yang 
dilakukan dalam bermain dadu 
5. Memberikan semangat/motifasi agar anak 
mau melaksanakan kegiatan yang telah 
ditentukan. 
6. Memberi motifasi/penguatan bagi anak 
yang telah berhasil menyelesaikan tugas 
dengan baik. 
B. Pelaksanaan Perbaikan Siklus II 
         Tindakan pelaksanaan perbaikan Siklus 
II dilaksanakan pada hari : 
1. Senin, 11 Oktober 2021 dengan kegiatan 
“Menghitung jumlah gambar yang  muncul 
pada setiap lemparan dadu kemudian 
menuliskannya pada kertas”. Langkah-
langkah yang dilakukan :  
a. Guru menyiapkan semua yang 
dibutuhkan anak 
b. Guru mengatur tempat duduk 3 
kelompok 
c. Guru menyiapkan kegiatan bermain 
bantal dadu secara klasikal 
d. Memberi contoh pada anak cara 
melempar kemudian menyebut jumlah 
dan menuliskannya. 
e. Guru melakukan kegiatan tersebut 
berulang-ulang seterusnya sampai anak 
benar-benar paham cara 
memainkannya.  
2. Selasa, 12 Oktober 2021 dengan Kegiatan 
“Memasangkan lambang bilangan sesuai 
dengan jumlah gambar yang ada pada 
setiap sisi dadu”. Langkah-langkah yang 
dilakukan : 
a. Guru mengajak anak duduk  membuat 
lingkaran 
b. Guru Mengambil dadu kemudian guru 
mengajak anak mengaamati dadu tersebut. 
c. Guru mengajak untuk menghitung sesuai 
dengan konsep bilangan yang 
diperlihatkan. 
d. Guru kemudian memberi petunjuk  pada 
anak cara memasangkan (merekatkan ) 
lambang bilangan ke sisi dadu  berdasarkan 
jumlahnya. 
e. Kegiatan ini dilakukan berulang-ulang 
sampai anak benar-benar bisa 
memasangkannya. 
3. Pengamatan dan pengumpulan data Siklus 
II 
Untuk kegiatan pengumpulan atau 
pengamatan data penulis meminta bantuan 
teman sejawat, sebagai pengamat dalam 
pelaksanaan perbaikan dalam pelaksanaan 
perbaikan pengembangan kemampuan 
kognitif melalui bermain dadu di TK. 
Pengamatan dilakukan pada 
prinsipnya hampir sama pada siklus I hanya 
perbedaanya terletak pada fokus pengamatan 
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yang ditekankan pada pemanfaatan waktu. 
Pengamatan diadakan pada pelaksanaan 
perbaikan pembelajaran berlangsung, dimana 
pengamat duduk dibelakang mengamati, dan 
merekam kegiatan guru dalam mengajar dan 
kegiatan yang dilakukan anak. 
Dalam kegiatan pengumpulan data (merekam 
data), pengamat menggunakan Instrumen 
Observasi terstruktur.Pengamat memberikan 
tanda centang (√ ) pada kolom kemunculan 
sebagai indicator,pengamat juga memberikan 
komentar sehubungan dengan kemunculan 
indicator pada komentar (hasil pengamatan 
siklus II terlampir). Sedangkan dari hasil 
kegiatan pada siklus II( terlampir). 
4. Refleksi Pembelajaran siklus II 
Setelah mengadakan perbaikan 
pembelajaran siklus II dan menganalisa   hasil 
observasi serta hasil kegiatan anak, penulis 
mengadakan refleksi diri. Adapun hasil 
refleksi pada siklus II yaitu: 
1. Kelebihan dalam siklus II. 
a. Menggunakan alat peraga yang dapat 
membantu anak untuk memahami 
Penjelasan guru dan menyenangkan. 
b. Pemberian motivasi dan sanjungan serta 
mendemonstrasikan / mempraktikkan 
serta menjelaskan secara jelas ternyata 
dapat membantu anak untuk berpacu 
dalam belajar. 
2. Kekurangan dalam siklus II. 
a. Suara guru memang bisa maksimal 
diawal pembelajaran, tetapi ditengah 
dan   diakhir kegiatan turun 
b. Pembagian waktu memang sulit sekali 
dilaksanakan sesuai dengan rencana. 
Hal ini disebabkan karena, menghadapi 
anak banyak memang sulit 
diprediksikan dan banyak muncul 
masaalah yang perlu penyelesaian. 
 
3. HASIL  DAN  PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Perbaikan Tiap Siklus 
Siklus Pertama 
Selama pelaksanaan tindakan 
perbaikan berlangsung, penulis meminta 
bantuan kepada teman sejawat untuk 
mengamati dan merakam keberhasilan atau 
kegagalan dan segala permasalahan yang 
muncul selama proses pembelajaran. 
Siklus pertama dilakukan selam 5 kali 
pertemuan, subjek perbaikan adalah 
kelompok A TK  Pembina Mamuju, 
Kabupaten Mamuju, dengan jumlah siswa, 15 
orang. Siklus pertama ( I ) dilaksanakan pada 
tanggal 4 – 8  Oktober 2021, dan siklus kedua 
( II ) dilaksanakan pada tanggal 11 – 12 
Oktober  2021. 
Tabel 1 Ringkasan Hasil Nilai Pembelajaran 
Siklus I Kelompok A Taman Kanak-





Hasil Anak  Jlh 
Anak BB MB BSH   BSB 
1.       1 Mengamati dan 
mengucapkan warna 
disetiap sisi dadu.  
10 2 2 1 15 
2.       2 Menghitung jumlah 
sisi dadu  
8 5 2 1 15 
3.       3 Menyebutkan nama 
gambar yang ada 
pada setiap sisi dadu  
7 4 3 1 15 
4.       4 Mencocokan 
lambang bilangan 
dengan jumlah 
gambar pada sisi 
dadu  
7 3 4 1 15 
5.       5 Menyebut lalu  
menggambarkan 
secara sederhana 
setiap apa yang 
muncul pada 
lemparan dadu. 
6 4 3 2 15 
 
Gambar 1. Grafik hasil nilai pembelajaran siklus 
1 Kelompok A TK Pembina Mamuju 
Tabel 3 dalam kegiatan siklus pertama 
di atas maka dapat disimpulkan tentang 
ketercapaian indikator yang ditentukan dalam 
bentuk prosentase. Adapun rincian perbaikan 
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kegiatan dalam lima hari tersebut adalah 
sebagai berikut :  
1. Kegiatan hari ke-1 yang nilainya 
berkembang sangat baik ada 1 anak (7%), 
yang nilainya berkembang sesuai harapan 
2 anak (13%), yang nilainya mulai 
berkembang 2 anak (13%) dan yang belum 
berkembang  ada 10 anak (67%). 
2. Kegiatan hari ke-2 yang nilainya 
berkembang sangat baik ada 1 anak (7%), 
yang nilainya berkembang sesuai harapan 
3 anak (20%), yang nilainya mulai 
berkembang 4 anak (27%) dan yang belum 
berkembang  ada 7 anak (46%). 
3. Kegiatan hari ke-3 yang nilainya 
berkembang sangat baik ada 1 anak (7%), 
yang nilainya berkembang sesuai harapan 
4 anak (27%), yang nilainya mulai 
berkembang 3 anak (20%) dan yang belum 
berkembang  ada 7 anak (46%). 
4. Kegiatan hari ke-4 yang nilainya 
berkembang sangat baik ada 1 anak (7%), 
yang nilainya berkembang sesuai harapan 
4 anak (27%), yang nilainya mulai 
berkembang 3 anak (20 %) dan yang belum 
berkembang  ada 7 anak (46%). 
5. Kegiatan hari ke-5 yang nilainya 
berkembang sangat baik ada 2 anak (13%),      
yang nilainya berkembang sesuai harapan 
3 anak (20%), yang nilainya mulai 
berkembang 4 anak (27%) dan yang belum 
berkembang  ada 6 anak (40%). 
Siklus Kedua  
Berdasarkan pelaksanaan kegiatan 
pembelajaran berhitung dengan bermain dadu 
pada anak kelompok B TK.PEMBINA  
Mamuju sudah dinyatakan berhasil sesuai 
dengan indikator yang ditentukan. 
Keberhasilan tersebut diupayakan guru dalam 
persiapannya memilih metode pembelajaran 
yang tepat, alat peraga yang memadai, situasi 
yang kondusif, serta motivasi yang sangat 
berperan dalam tujuan pembelajaran.  
Dari table 2 dalam kegiatan 
pengembangan siklus diatas maka dapat 
disimpulkan tentang pencapaian indicator, 
dalam bentuk presentase , adapun rincian 
siklus I sebagai berikut : 
1. Kegiatan hari ke-1 yang nilainya 
berkembang sangat baik ada 6 anak (40 %), 
yang nilainya berkembang sesuai harapan 
4 anak (27%), yang nilainya mulai  
berkembang 3 anak ( 20 % dan yang belum 
berkembang  ada 2 anak (13%). 
2. Kegiatan hari ke-2 yang nilainya 
berkembang sangat baik ada 11 anak 
(73%),  yang nilainya berkembang sesuai 
harapan 2 anak (13%), yang nilainya mulai 
berkembang 1 anak (7%) dan yang belum 
berkembang  ada 1  anak (7 %). 
Tabel 2. Ringkasan Hasil Nilai Pembelajaran 
Siklus II Kelompok A Taman Kanak-





Hasil Anak  
Jlh 
Anak 
BB MB BSH BSB  
1 Menghitung jumlah 
gambar  yang 









jumlah gambar yang 
ada pada setiap sisi 
dadu 
1 1 2 11 15 
  
Dari table diatas  maka grafik 
pencapaian siklus I sebagai berikut : 
 
Gambar 2. Grafik hasil nilai pembelajaran siklus 
I Kelompok A TK Pembina  Mamuju 
 Dari anlisis tabel 2 pada siklus II ini, 
dapat diketahui bahwa dari 15 anak, ada 11 
anak yang nilai lingkar penuh / berkembang 
sangat baik, dan 2 anak yang nilai 
berkembang sesuai harapan, dan 1 anak yang 
nilainya mulai berkembang,  hanya 1 anak 
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yang nilainya belum berkembang. Jadi 
pembelajaran  siklus kedua ini dapat 
dikatakan sudah berhasil. 
B. Pembahasan Dari Setiap Siklus 
Pada penilaian siklus I dan 
didiskusikan dengan penilai I dan I dapat 
disimpulkan bahwa tidak sesuai dengan 
harapan yang dInginkan , hal ini dapat terbukti 
dengan hasil penilaian kegiatan anak siklus I 
dapat dilihat dengan persentase nilai anak 
dengan kategori BSB  hanya 13% , nilai anak 
dengan kategori BSH 20%, dan nilai anak 
dengan kategori MB 27% serta nilai anak 
dengan kategori BB 40%. 
Berdasarkan hasil diskusi dengan tim 
penilai , pembelajaran pada siklus I sudah 
menunjukkan kemajuan , hal ini ditinjau 
dengan meningkatnya pemahaman anak 
dalam bermain dadu serta pemahaman konsep 
bilangan 1-10 pada siklus I, terbukti dengan 
presentase nilai anak siklus kedua mencapai    
73% nilai BSB, 13%  nilai BSH, 7% nilai MB 
dan 7% saja yang nilainya buruk /BB. 
Peneliti menyelidiki bahwa Bahan 
main akan mendukung anak untuk bermain 
dengan anak – anak lain ( Mueller dan Lucus, 
1975. Mueller dan Brunnes, 1977. Phelps, 
1986, dalam Depdiknas, 2004 
 
4. KESIMPULAN          
 
Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 
penulis pada kegiatan pembelajaran berhitung 
dengan media dadu pada anak Kelompok A di 
TK NEGERI PEMBINA Mamuju, maka 
dapat disimpulkan sebagai berikut :  
1. Pembelajaran dengan media dadu dapat 
mengembangkan kemampuan kognitif 
anak.  
2. Penjelasan dan peragaan guru akan mudah 
dipahami anak bila anak diberi kesempatan 
langsung berhitung dengan bendanya dan 
diberi kesempatan untuk bertanya.  
3. Kemampuan kognitif anak dengan bermain 
dadu dapat ditingkatkan dengan memberi 
motivasi dan media yang bervariasi dan 
langsung dapat disentuh oleh anak. 
4. Kegiatan pembelajaran anak akan tidak 
membosankan bila dilakukan dengan 
situasi yang menyenangkan atau tidak 
tertekan dengan keinginan guru untuk 
pencapaian indikator karena sesuai prinsip 
belajar di TK yaitu belajar melalui 
bermain.  
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